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ABSTRAK

Pembibitan batang bawah karet dengan metode root trainer bertujuan mendorong pertumbuhan akar melalui
penggunaan media tanam non-tanah dalam wadah kontainer khusus. Teknologi ini menawarkan kelebihan proses
pembibitan yang singkat, perakaran yang baik, dan kemudahan pengiriman. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh komposisi media tanam tandan kosong kelapa sawit, pupuk kandang, sekam padi, decanter solid, dan
Trichoderma viride pada pertumbuhan batang bawah tanaman karet dengan metode root trainer. Penelitian ini
dilaksanakan di rumah kaca Balai Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet, Deli Serdang, Sumatera Utara pada
Januari-Mei 2019. Pengamatan dilakukan pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang
dan bobot kering akar, dan persentase keberhasilan okulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran tandan
kosong, decanter solid, dan Trichoderma viride (perlakuan Te) paling potensial dikembangkan sebagai media tanam
untuk pembibitan batang bawah karet dengan sistem root trainer. Pada 18 minggu setelah tanam, perlakuan Te
memiliki rata-rata tinggi tanaman 82,66 + 14,27 cm dengan pertambahan tinggi 3,25 + 0,81 cm/minggu, jumlah daun
11,33 + 3,21 helai dengan rata-rata pertambahan 0,52 + 0,20 helai/minggu, diameter batang 5,29 + 0,73 mm dengan
pertambahan 0,33 + 0,05 mm/minggu. Perlakuan Te memiliki panjang akar dan bobot akar 41,97 + 2,40 cm dan 1,68 +
0,77 g dengan persentase keberhasilan okulasi sebesar 47,37%. Selain menunjukkan pertumbuhan yang baik, bahan-
bahan tersebut juga tersedia dalam jumlah besar dan kontinyu. Penggunaan Trichoderma viride selain dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman juga sebagai antisipasi terhadap penyakit jamur akar putih.

Kata kunci: batang bawah, Hevea brasiliensis, media tanam, pertumbuhan, root trainer

ABSTRACT

The rubber tree rootstock nursery using the root trainer method is aimed to promote root growth through the use
of non-soil growing media in a special container. This technology offers the advantages of a shortened breeding
process, good rooting, and ease of delivery. The objective of this study is to investigate the effect of the planting
media composition of oil palm bunches compost, manure, rice husk, solid decanter, and Trichoderma viride on the
growth of rubber rootstock under the root trainer method. The research was carried out in the greenhouse of the
Sungei Putih Research Center, Indonesian Rubber Research Institute, Deli Serdang, North Sumatra in January-May
2019. The observation included plant height, number of leaves, stem diameter, dry weight, and root length, and
successful grafting percentage. The results indicated that the mixture of oil palm bunches compost, solid decanter,
and Trichodermaviride (Te treatment) was the most potential to be developed as a planting media for rubber rootstock
nursery under root trainer system. At 18 weeks after planting, the Te treatment had an average height of 82.66 + 14.27
cm with an increment rate of 3.25 + 0.81 cm/week, number of leaves 11.33 + 3.21 leaves with the increment of 0.52 +
0.20 leaves/week, stem diameter 5.29 + 0.73 mm with an increase of 0.33 + 0.05 mm/week. The Te treatment had a
length and root weight of 41.97 + 2.40 cm and 1.68 + 0.77 g, respectively, with the grafting successfulness percentage
of 47.37%. Besides showing good growth, these materials are also available in large and continuous quantities. The
use of Trichoderma viride not only for increasing plant growth but also as a biocontrol of white root disease.
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PENDAHULUAN batang bawah (rootstock). Pembibitan batang bawah

biasanya dilakukan di lapangan sampai dihasilkan

Tanaman karet umumnya diperbanyak dengan cara stum okulasi mata tidur (SOMT), Selanjutnya dipelihara
okulasi, yaitu penempelan mata tunas (scion) pada di pembibitan polibeg sampai siap tanam. Metode
lainnya adalah pembibitan langsung di polibeg dengan
Galang, Deli Serdang, Po. Box 1415 Medan 20001 ”_‘edia top 59". (Si_agian & BUkit'. 2015). Kelemahan

2 Sekolah Tinggi llmu Pertanian Agrobisnis Perkebunan sistem pembibitan ini adalah penyiraman secara terus

(STIPAP) Medan, JI. Williem Iskandar, Medan Estate, Deli ~Menerus yang dapat menyebabkan media tanah
Serdang, Sumatera Utara 20226 menjadi padat sehingga menghambat pembentukan

* Penulis Korespondensi: Email: junaidi.sp5@gmail.com sistem perakaran. Selain itu, bibit polibeg berukuran
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besar dan berat sehingga menyulitkan pengiriman dan
penanaman di lapangan. Pada saat ini berkembang
metode pembibitan dengan metode root trainer. Teknik
ini_ menawarkan kelebihan proses pembibitan yang
singkat, perakaran yang baik, dan kemudahan
pengiriman (George et al., 2013; Salisu et al., 2016).

Root trainer mendorong pertumbuhan akar melaui
penggunaan media tanam non-tanah dalam wadah
kontainer khusus. Teknologi ini sudah umum
digunakan untuk pembibitan tanaman (Bashir et al.
2009; Rashid et al. 2018), namun untuk tanaman karet
masih tergolong baru. Pada awalnya teknologi ini
diperkenalkan di  India untuk  memudahkan
pengangkutan di daerah berbukit, dan pada saat ini
mulai diadopsi di negera-negara penghasil karet alam
lainnya, termasuk Indonesia (Ardika dan Herlinawati,
2014; Ardika et al. 2017). Penelitian Putra et al. (2018)
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik briket
rawa pening dapat meningkatkan biomass bibit karet.
Akan tetapi, media ini hanya tersedia terbatas di
daerah Ambarawa, Jawa Tengah. Junaidi (2018)
menyatakan bahwa salah satu tantangan penerapan
teknologi root trainer adalah ketersediaan media dalam
jumlah besar dan kontinu.

Untuk mendorong pertumbuhan akar yang optimal
diperlukan media yang memiliki porositas dan
kandungan hara yang baik. Tandan kosong dan
decanter solid merupakan limbah pengolahan kelapa
sawit yang selalu tersedia melimpah di pabrik-pabrik
pengolahan kelapa sawit dan berpotensi digunakan
sebagai media pembibitan karet. Bahan-bahan
tersebut sudah banyak digunakan untuk kegiatan budi
daya tanaman (Budiyanto 2018; Maryani 2018).
Penelitian Saputra & Stevanus (2019) menunjukkan
aplikasi tandan kosong kelapa sawit dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman karet. Bibit karet
hasil pembibitan di lapangan sangat rentan terserang
penyakit jamur akar putih yang ditularkan lewat tanah.
Trichoderma adalah agensia hayati yang efektif untuk
mengendalikan patogen penyebab jamur akar putih
(Rigidoporus microphorus) (Fairuzah et al. 2014; Yulia
et al. 2017). Bahan lain, seperti pupuk kandang dan
sekam padi, sering digunakan untuk budi daya
tanaman hias dan hortikultura. Akan tetapi, penelitian
penggunaan bahan-bahan tersebut untuk pembibitan
karet, khususnya dengan metode root trainer, belum
pernah dilakukan.

Bahan tanam yang berkualitas merupakan salah
satu syarat untuk mempersingkat masa tanaman
belum menghasilkan (TBM) (Boerhendy et al. 2012).
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
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komposisi media tanam tandan kosong kelapa sawit,
pupuk kandang, sekam padi, decanter solid, dan
Trichoderma viride pada pertumbuhan batang bawah
tanaman karet dengan metode root trainer. Hipotesis
yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat
pengaruh yang signifikan komposisi media tanam pada
pertumbuhan dan keberhasilan okulasi batang bawah
karet dengan metode root trainer. Hasil penelitian ini
berguna bagi perusahaan perkebunan dan penangkar
bibit karet dalam perbanyakan bahan tanam Kkaret
berkualitas.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian dan Persiapan Media

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Balai
Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet, Deli
Serdang, Sumatera Utara pada Januari-Mei 2019.
Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi tandan kosong kelapa sawit, pupuk kandang
sapi, decanter solid, sekam padi, dan Trichoderma
viride. Tandan kosong dan decanter solid merupakan
limbah padat pabrik pengolahan kelapa sawit Kebun
Sei Daun, PT. Perkebunan Nusantara Ill, Sumatera
Utara, sedangkan pupuk kandang dan sekam padi
diperoleh dari peternak sapi dan penggilingan padi di
sekitar lokasi penelitian. Trichoderma viride diperoleh
dari Laboratorium Proteksi Tanaman, Balai Penelitian
Sungei Putih.

Pupuk kandang dan decanter solid yang digunakan
telah matang. Semua bahan, kecuali Trichoderma
viride, diayak dengan ukuran 18 mesh. Campuran
media tanam menggunakan perbandingan volume (1 :
1: 1) sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Root trainer
yang digunakan berupa kontainer polipropilen
berbentuk silindris, diameter atas 6,0—7,5 cm, diameter
bawah 1,5-2,0 cm, dan tinggi 30,0 cm. Rata-rata daya
tampung root trainer adalah 800 mL. Pada bagian
dalam terdapat alur vertikal, sedangkan pada bagian
bawah dilengkapi lubang drainase (Gambar 1a).
Selama penelitian, root trainer disusun dalam rak kayu
dengan ketinggian 45,0 cm dari permukaan lantai
rumah kaca (Gambar 1b).

Persemaian Biji dan Pemeliharaan

Biji karet yang digunakan berasal dari klon PB 260
yang merupakan salah satu klon anjuran batang bawah
(Boerhendhy 2009) dari tanaman berumur 15 tahun di
Kebun Percobaan Balai Penelitian Sungei Putih.
Persemaian biji dilakukan dalam rumah kaca dengan

Tabel 1 Komposisi media tanam yang diuji coba pada pembibitan batang bawah tanaman karet dengan metode root trainer

Perlakuan

Komposisi media

(V:iv:v)
Ta Tandan kosong : pupuk kandang : decanter solid
To Tandan kosong : pupuk kandang : sekam padi
Te Tandan kosong : pupuk kandang : Trichoderma viride
Td Tandan kosong : sekam padi : Trichoderma viride

Te Tandan kosong

. decanter solid : Trichoderma viride
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Gambar 1 a) Root trainer untuk pembibitan batang bawah
karet dan b) Pertumbuhan tanaman dengan
metode pembibtian root trainer.

media pasir sungai. Selama persemaian, penyiraman
dilakukan setiap hari. Kecambah karet diseleksi pada
15 hari setelah semai, kecambah yang ditanam pada
masing-masing root trainer adalah stadia jarum yang
ditandai dengan tunas yang lancip menyerupai jarum.
Pengacakan dilakukan menurut Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan, setiap satuan
percobaan terdiri atas 10 root trainer. Selama
pembibitan, kegiatan pemeliharaan dilakukan sesuai
standar yang meliputi penyiraman setiap hari dan
pengendalian gulma manual seminggu sekali.

Pengamatan dan Analisis Statistik

Pengamatan dilakukan pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang dan
bobot kering akar, dan persentase keberhasilan
okulasi. Tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter
batang diamati setiap dua minggu sekali. Setelah
tanaman berumur 18 minggu, tiga tanaman pada
masing-masing perlakuan, yang dipilih secara acak,
dicabut dan dibersihkan untuk diukur panjang akarnya.
Bobot kering akar diperoleh melalui pengeringan
dalam oven pada suhu 60°C selama 24 jam
(Nayanakantha et al. 2015).
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Okulasi dilakukan serentak pada saat batang
bawah berumur 18 mst dengan teknik okulasi hijau
(green budding) menggunakan mata sisik klon PB 260
yang diperoleh dari Kebun Percobaan Balai Penelitian
Sungei Putih. Keberhasilan okulasi diperiksa tiga
minggu setelah okulasi. Persentase keberhasilan
okulasi adalah perbandingan jumlah okulasi berhasil
dengan jumlah total tanaman yang diokulasi.

Analisis statistik dilakukan menggunakan R Statistic
Software version 3.6.3 (R Development Core Team)
dengan interface R Studio version 1.2.5033 (R Studio
Inc.). Analysis of Variance (ANOVA) dilakukan untuk
semua parameter pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tinggi
tanaman pada semua perlakuan yang diujicobakan
relatif sama sampai 6 mst. Setelah enam minggu, tinggi
tanaman pada perlakuan Te lebih tinggi dibanding
perlakuan lainnya, dan perlakuan Tn, Tc, dan T4
cenderung sama, sedangkan Ta paling rendah. Pada
umur 18 mst, rata-rata tanaman yang paling tinggi
adalah pada perlakuan Te (82,66 + 14,27 cm),
sedangkan terendah pada perlakuan Ta dengan tinggi
rata-rata 60,95 + 8,12 cm. Tinggi tanaman pada
perlakuan Tb, T¢, dan Ta masing-masing adalah 73,60
+ 8,27 cm, 74,57 + 10,87 cm, dan 70,14 + 12,96 cm
(Gambar 2a). Gambar 2b menunjukkan rata-rata laju
pertambahan tinggi tanaman selama 18 minggu
pengamatan. Laju pertambahan yang tertinggi sebesar
3,25 + 0,81 cm/minggu ditemukan pada perlakuan Te,
sedangkan yang terendah sebesar 2,01 + 0,27
cm/minggu ditemukan pada perlakuan Ta.

Rata-rata jumlah daun yang paling banyak
diperoleh pada perlakuan Te, yaitu 11,33 + 3,21 dan Tc
sebanyak 11,00 + 3,61 helai per tanaman. Jumlah
daun yang paling sedikit adalah pada perlakuan Ta,
dengan rata-rata hanya 6,67 + 1,53 helai per tanaman.
Jumlah daun yang rendah pada perlakuan Ta
disebabkan oleh kerontokan daun tua pada 14 mst
(Gambar 2c). Adapun perlakuan Tr dan Tq4 masing-
masing memiliki rata-rata jumlah daun 9,67 + 2,52 helai
dan 9,33 + 3,79 helai per tanaman. Perlakuan Te dan
Tc memiliki laju pertambahan jumlah daun yang sama,
yaitu masing-masing 0,52 + 0,20 dan 0,52 + 0,19 helai
per minggu (Gambar 2d). Laju pertambahan jumlah
daun terendah ditemukan pada perlakuan Ta, Yyaitu
0,23 + 0,10 helai per minggu.

Pengamatan pertumbuhan tajuk (tinggi tanaman
dan jumlah daun) sampai dengan 18 mst menunjukkan
bahwa komposisi perlakuan Te dengan komposisi
tandan kosong, decanter solid, dan Trichoderma viride
(perbandingan volume 1:1:1) memiliki pertumbuhan
paling baik dibanding perlakuan lainya, meskipun
secara satistik tidak berbeda nyata. Alternatif
perlakuan yang menunjukkan pertumbuhan tajuk yang
cukup baik selain Te adalah perlakuan Tc (tandan
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kosong : pupuk kandang : Trichoderma viride). Kedua
perlakuan tersebut sama-sama menggunakan tandan
kosong dan Trichoderma viride, yang membedakan
adalah perlakuan Te menggunakan decanter solid,
sedangkan T. menggunakan pupuk kandang. Hal ini
menunjukkan  bahwa kedua bahan tersebut
kemungkinan dapat saling menggantikan. Pada
penelitian ini tidak dilakukan analisis hara yang
terkandung dalam media tanam, namun berdasarkan
literatur kandungan hara, terutama nitrogen, pada
pupuk kandang relatif sama dengan pada decanter
solid (Tabel 2).

Ketersediaan tandan kosong kelapa sawit dan
decanter solid cukup melimpah karena Indonesia
memiliki 14,67 juta ha perkebunan kelapa sawit
dengan ribuan pabrik pengolahan yang tersebar di
seluruh Indonesia (Direktorat Jenderal Perkebunan,
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2018). Decanter solid telah banyak diteliti di antaranya
untuk pembibitan kelapa sawit (Maryani 2018), karet
(Harahap et al. 2018), dan budi daya sayuran (Rohaeni
2017). Dalam kondisi decanter solid sulit diperoleh,
berdasarkan hasil penelitian ini, decanter solid dapat
diganti dengan pupuk kandang. Pupuk kandang telah
dikenal secara luas sebagai pupuk organik dan banyak
digunakan untuk budi daya sayuran dan tanaman hias
(Maryam et al. 2015; Lestari 2016; Putra et al. 2017;
Setiadi et al. 2018).

Trichoderma viride adalah spesies jamur yang
umumnya digunakan untuk pengendalian hayati
penyakit akar (Zegeye et al. 2011; Purwantisari et al.
2018). Pada tanaman karet, T. viride terutama
ditujukan untuk mengatasi penyakit jamur akar putih
(Rigidoporus microphorus) (Setyawan et al. 2013).

Aplikasi T. viride pada perlakuan Te dan Tc
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Gambar 2 Tinggi tanaman (a), laju pertambahan tinggi tanaman (b), jumlah daun (c), dan laju pertambahan jumlah dauh
(d) masing-masing perlakuan sampai dengan 18 minggu pengamatan.

Tabel 2 Kandungan hara utama yang terkandung dalam pupuk kandang, tandan kosong, dan decanter solid

Kandungan hara (%)

Bahan tanam C N P K Referensi
Pupuk kandang 24,57 1,63 0,26 2,80 Sudarsono et al. (2013)
Tandan kosong 42-54 3-5 0,4-1 2,9-5,2 Saputra dan Stevanus (2019)
Decanter solid 14,40 1,47 0,17 0,99 Yuniza (2015) dalam Maryani (2018
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menunjukkan pertumbuhan tanaman cukup baik
sejalan dengan penelitian Topolovec-Pintaric et al.
(2013) yang menunjukkan bahwa aplikasi T. viride
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kubis dan
bit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi T.
viride tidak hanya bermanfaat untuk pencegahan
penyakit jamur akar putih, namun juga berguna untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Diameter Batang dan Biomassa Akar

Diameter batang merupakan parameter penting
pada pembibitan karet. Semakin tinggi pertambahan
diameter batang maka semakin cepat tanaman dapat
diokulasi. Pada 18 mst, perlakuan dengan diameter
paling tinggi adalah Te, rata-rata diameter 5,29 + 0,73
mm, sedangkan terendah pada Ta sebesar 4,07 + 0,33
mm. Adapun diameter pada perlakuan Ty, Tc, dan Tq
masing-masing adalah 4,77 + 0,49 mm, 4,81 + 0,38
mm, dan 4,44 + 0,52 mm (Gambar 3a). Berdasarkan
data diameter yang diukur setiap dua minggu, laju
pertambahan diameter tertinggi sebesar 0,33 + 0,05
mm/minggu ditemukan pada perlakuan Te, sedangkan
terendah 0,25 + 0,02 mm/minggu ditemukan pada

perlakuan Ta (Gambar 3b). Hasil pengamatan
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menunjukkan bahwa Te, perlakuan yang memiliki
pertumbuhan tajuk yang paling baik, juga memiliki
pertumbuhan diameter yang paling tinggi. Hal ini
diduga terkait dengan jumlah daun sebagai sumber
fotosintat yang diperlukan untuk pertumbuhan
sekunder. Menurut Deslauriers et al. (2009), laju
diferensiasi jaringan meristem batang berkaitan
dengan ketersediaan karbon dalam zona kambium.
Diferensiasi sel kambium vaskuler merupakan faktor
yang menentukan pertambahan diameter batang,
proses ini membutuhkan energi yang diperoleh dari
fotosintat (Spicer & Groover 2010; Wang & Ruan
2016).

Dalam pembibitan tanaman karet, batang bawah
(rootstock) diokulasi dengan mata tunas (scion) dari
klon unggul. Batang bawah selanjutnya akan menjadi
pangkal batang dan sistem perakaran. Oleh sebab itu,
kemampuan pembentukan perakaran merupakan
parameter penting. Rata-rata panjang akar masing-
masing perlakuan disajikan pada Gambar 3c,
sedangkan bobot kering akar pada umur 18 mst
disajikan pada Gambar 3d. Panjang akar tidak berbeda
nyata antarperlakuan, perlakuan To memiliki rata-rata
panjang akar tertinggi (44,83 + 7,33 cm), sedangkan
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Gambar 3 Diameter batang (a), laju pertambahan diameter batang (b), panjang akar (c), dan bobot akar (d) masing-masing
perlakuan sampai dengan 18 minggu pengamatan.
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terendah pada perlakuan Ta (33,83 + 11,98 cm).
Perlakuan T» juga memiliki bobot akar paling tinggi
(1,78 + 0,59 @), sedangkan bobot akar terendah
diperoleh pada perlakuan T¢ (1,24 + 0,70 g). Perlakuan
Te yang memiliki pertumbuhan tajuk paling baik, juga
menunjukkan panjang akar dan bobot akar yang cukup
tinggi, yaitu 41,97 + 2,40 cm dan 1,68 + 0,77 g.

Sistem perakaran sangat penting untuk menopang
tajuk, menyerap unsur hara, dan adaptasi terhadap
lingkungan (Feng et al. 2011; Wattanasilakorn et al.
2012; Wattanasilakorn et al. 2017). Pada penelitian ini,
perlakuan Tv memiliki panjang akar yang paling tinggi,
namun dengan bobot akar yang lebih rendah dibanding
perlakuan Td dan Te. Perlakuan Td menunjukkan
pertumbuhan akar yang cukup baik, namun
pertumbuhan tajuk kurang baik, sedangkan perlakuan
Te menunjukkan pertumbuhan akar dan tajuk yang
cukup baik. Pada tanaman karet, interaksi batang
bawah dan mata tunas menentukan pertumbuhan dan
produksi sebagaimana dilaporkan oleh Nascimento et
al. (2011) dan Yuan et al. (2011). Batang bawah yang
direkomendasikan adalah yang berasal dari biji klon
GT 1, AVROS 2037, BPM 24, PB 260, dan RRIC 100
(Boerhendhy 2009).

Persentase Keberhasilan Okulasi

Berdasarkan umur batang bawah yang digunakan,
okulasi dibedakan menjadi okulasi cokelat (umur
batang bawah 7-12 bulan), okulasi hijau (4-7 bulan),
dan okulasi dini (2—4 bulan) (Junaidi et al. 2014). Pada
penelitian ini, tanaman diokulasi dengan teknik okulasi
dini  menggunakan masa  sisik. Persentase
keberhasilan tertinggi diperoleh pada perlakuan To
(64,71%), sedangkan terendah diperoleh pada

perlakuan Ta (33,33%). Perlakuan T¢, Tg, dan Te
menunjukkan persentase keberhasilan yang relatif
sama, masing-masing sebesar 47,62%, 47,62%, dan
47,37% (Gambar 4). Keberhasilan okulasi dipengaruhi
oleh banyak faktor.
beberapa

Berdasarkan hasil
faktor

penelitian

terdahulu, yang memengaruhi

100,0 -

80,0 ~

60,0 -

47,62 47,62 47,37

40,0 A

20,0 A

Keberhasilan okulasi (%)

0,0

Tc Td Te
Komposisi media

Gambar 4 Persentase keberhasilan okulasi pada masing-
masing komposisi bahan tanam.

JIPI, Vol. 26 (1): 69-77

keberhasilan okulasi antara lain adalah umur batang
bawah (Heryana et al. 2014), waktu pelaksanaan
okulasi (Pudjiono & Adinugraha 2013), dan jenis mata
entres (Udayakumara & Seneviratne 2005; Junaidi et
al. 2014). Keberhasilan okulasi juga dipengaruhi oleh
aktivitas kambium. Sariningtias et al. (2014)
menyatakan bahwa keberhasilan okulasi akan tinggi
jika dilakukan pada periode sel kambium sedang aktif
membelah. Selain itu, Kumar (2011) menyatakan
bahwa keberhasilan okulasi dipengaruhi oleh waktu
pelaksanaan (musim dan cuaca), kompatibilitas batang
atas dan mata tunas, umur jaringan tanaman, suhu,
dan kelembapan tanah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara statistik
perlakuan yang diujicobakan tidak berbeda nyata
dalam keberhasilan okulasi. Meskipun persentase
keberhasilan okulasi tertinggi ditemukan pada
perlakuan Ty, perlakuan T, tidak menunjukkan
pertumbuhan tajuk yang meyakinkan. Berdasarkan
pertimbangan beberapa parameter yang diamati,
perlakuan Te dengan media tanam campuran tandan
kosong, decanter solid, dan richoderma viride adalah
perlakuan yang paling potensial dikembangkan lebih
lanjut untuk pembibitan karet dengan metode root
trainer. Potensi penggunaan media ini juga didukung
oleh ketersediaan bahan dalam jumlah banyak dan
kontinyu. Tandan kosong dan decanter solid
merupakan limbah hasil pengolahan kelapa sawit
(Loekito 2002; Susilawati & Supijatno 2015). Dengan
luas perkebunan kelapa sawit yang mencapai lebih dari
16 juta ha dan ratusan pabrik pengolahan kelapa sawit
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia,
ketersediaan kedua bahan ini relatif melimpah. Adapun
Trichoderma viride adalah spesies jamur yang hidup di
tanah sehingga dapat diisolasi dan diperbanyak sesuai
kebutuhan (Waghunde et al. 2016; Shah & Afiya 2019).
Penggunaan Trichoderma viride selain dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman juga sebagai
antisipasi terhadap penyakit jamur akar putih (R.
microphorus).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, media tanam yang
berasal dari kombinasi campuran pupuk kandang,
decanter solid, sekam padi, dan Trichoderma viride
tidak berpengaruh signifikan pada pertumbuhan dan
keberhasilan okulasi batang bawah tanaman Kkaret.
Namun demikian, media tanam campuran decanter
solid dan Trichoderma viride dengan perbandingan 1 :
1 (perlakuan Te) potensial dikembangkan untuk
pembibitan root trainer. Penelitian lanjutan diperlukan
untuk mengamati pertumbuhan tanaman di lapangan.
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